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ABSTRAK 

 

 

Wijaya, Julie, 2016.  Tinjauan Etis Teologis Terhadap Perilaku Homoseksual 

Berdasarkan Etika Paulus Dalam Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10.  Tesis, 

Jurusan: Teologi, Seminari Alkitab Asia Tenggara, Malang.  Pembimbing: Pancha 

Wiguna Yahya, M.Th. 

 

 

Kata Kunci: Homoseksual, Timur Dekat Kuno, Mesopotamia, Greco-Roman, 

Pederasty, natur, eksposisi Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10, gereja. 

  

 Homoseksual menjadi isu yang berkembang pesat.  Isu ini memengaruhi 

masyarakat bahkan beberapa gereja mulai membuka diri, menerima perilaku 

homoseksual, bahkan mengesahkan pernikahan sejenis.  Pihak-pihak yang 

mendukung homoseksual menyatakan bahwa Alkitab tidak melarang perilaku ini, 

perilaku ini bukan dosa, bahkan perilaku ini dianggap sebagai bagian natur seseorang 

dan akibat dosa penyembahan berhala.  Larangan terhadap perilaku dan tindakan 

homoseksual dalam Alkitab juga dianggap tidak relevan dengan permasalahan 

homoseksual masa kini.   

 Pembahasan beragam isu homoseksual tidak dapat dilepaskan dari 

perkembangan sejarah homoseksual mulai dari masa Timur Dekat Kuno, Greco-

Roman, dan masa modern.  Pada masa Timur Dekat Kuno, sebagian besar perilaku 

homoseksual berkaitan dengan penyembahan berhala dan kepercayaan masyarakat 

Mesopotamia kuno.  Tindakan ini menjadi bagian integral dalam masyarakat tersebut.  

Perilaku homoseksual pada masa Timur Dekat Kuno memengaruhi perilaku 

homoseksual pada masa Greco-Roman.  Praktik homoseksual masa Greco-Roman 

lebih dikenal dengan pederasty.  Selain pederasty, tindakan homoseksual juga 

dilakukan oleh orang seusia bahkan oleh perempuan.  Budaya Greco-Roman 

memberikan pengaruh besar terhadap praktik homoseksual modern terutama dalam 

pembagian peran aktif dan pasif.  Pada masa modern, pencarian penyebab perilaku 

homoseksual memunculkan kubu biological essentialism yang berusaha membuktikan 

bahwa perilaku homoseksual merupakan natur dan social constructionism yang 

memandang penyebab homoseksual dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan.  

 Di tengah-tengah beragam pandangan dan perkembangan homoseksual, umat 

Tuhan seharusnya melihat kembali pada Alkitab sebagai dasar hukum yang absolut. 

Larangan terhadap perilaku dan tindakan homoseksual telah tertulis dalam Alkitab 

baik PL maupun PB.  Perilaku ini mendapat penolakan dalam kedua bagian kitab 

tersebut, secara lebih spesifik dalam Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10.  Roma 

1:26-27 menekankan perilaku ini sebagai salah satu wujud penolakan manusia 

terhadap Allah.  Sedangkan dalam 1 Korintus 6:9-10, perilaku ini disamakan dengan 

dosa tindakan tidak bermoral lainnya.  Dalam 1 Korintus 6:9-10, penghukuman 

terhadap tindakan homoseksual memiliki muatan eskatologis.  Dari eksposisi Roma 

1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10 didapati bahwa homoseksual bukanlah akibat 

penyembahan berhala.  Perilaku ini bertentangan dengan Alkitab dan merupakan 

dosa.  Perilaku homoseksual juga bertentangan dengan natur penciptaan dan konsep 

kasih Kristen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

LATAR BELAKANG MASALAH 

Allah menciptakan manusia segambar dan serupa dengan-Nya (Kej. 1:27).  

Sebagai ciptaan, manusia merefleksikan keberadaan Allah dengan cara yang berbeda 

dari ciptaan lain.  Allah melimpahkan nilai dan kemuliaan yang sangat tinggi kepada 

umat manusia.  Meskipun Allah menciptakan manusia sebagai representatif serta 

perpanjangan tangan-Nya, sejarah umat manusia menunjukkan adanya perubahan 

yang terjadi.  Ketidaktaatan terhadap Allah yang merupakan sumber kejatuhan 

manusia ke dalam dosa telah merusak gambar dan rupa sempurna tersebut.  Kejatuhan 

ini memengaruhi seluruh dimensi karakter dan proses pemikiran manusia, sehingga 

manusia mulai memutarbalikkan bahkan menodai kebenaran.  Citra dirinya sebagai 

gambar dan rupa Allah menjadi rusak.  Kehendak manusia tidak mampu lagi memilih 

yang baik secara rohani (Yoh. 8:34; 2Tim. 3:2-4).  Kasih manusia ikut rusak sehingga 

manusia hanya mencintai dunia dan segala kesenangan yang jahat (Yoh. 5:14; Ibr. 

3:12; 1Yoh. 2:15-17).1 

Kerusakan total yang terjadi akibat kejatuhan manusia dalam dosa juga 

memengaruhi cara pandangnya terhadap institusi pernikahan, bahkan tentang natur 

dirinya sendiri.  Dalam narasi penciptaan, Allah menciptakan Adam dan Hawa 

                                                           
1Richard L. Pratt, Design for Dignity (Dirancang bagi Kemuliaan): Apa yang Telah Allah 

Mungkinkan untuk Terjadi pada Diri Kita (terj. Yvonne Potalangi; Surabaya: Momentum, 2002) 63. 
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dengan identitas yang jelas sebagai laki-laki dan perempuan.  Dia menginginkan 

keintiman seksual terjaga melalui kesatuan heteroseksual tersebut (Kej. 2:24).2  Allah 

mempersatukan pasangan heteroseksual ini dalam institusi pernikahan pertama di 

taman Eden (Kej. 2:18, 21, 23).  Allah sendiri yang memberkati dan menyucikan 

bahkan mempersatukan pernikahan ini dalam sebuah ikatan perjanjian (Kej. 2:24; 

Mrk. 10:9).  Allah melibatkan manusia menjadi rekan seperjanjian melalui ikatan 

perjanjian tersebut.3  Namun, dosa merusak gambaran pernikahan dan membuat 

manusia cenderung menikmati untuk bertindak secara tidak alamiah.  Dosa berperang 

melawan kapasitas dan hasrat alamiah manusia untuk dapat mengasihi Allah dan 

sesama manusia dengan benar.  Salah satu dampaknya adalah terjadinya berbagai 

penyimpangan seksual yang merusak heteroseksualitas seperti perilaku 

homoseksualitas.4  Perilaku homoseksual telah merusak natur penciptaan manusia 

sebagai laki-laki atau perempuan.  

Perilaku homoseksual5 mengalami perkembangan cepat dalam masyarakat.  

Sejak tahun 1948, Kinsey melaporkan 45 pria (setidak-tidaknya orang kulit putih 

Amerika) adalah eksklusif homoseksual sepanjang hidup mereka, bahwa 10% sampai 

3 tahun, dan sebanyak 37% pernah mempunyai pengalaman homoseksual antara 16 

tahun sampai 65 tahun.6  Berdasarkan penelitian dari US National Opinion Research 

                                                           
2Mark A. Yarhouse, Homosexuality and the Christian: A Guide for Parents, Pastors and 

Friends (Minneapolis: Bethany House, 2010) 19. 
3Ray S. Anderson, Something Old, Something New: Marriage and Family Ministry in a 

Postmodern Culture (Eugene: Wipf & Stock, 2007) 65. 
4Andrew Comiskey, Kekuatan dalam Kelemahan: Kesembuhan bagi Kerusakan Relasi dan 

Identitas Seksual (terj. The Boen Giok; Malang: SAAT, 2005) 46, 65. 
5Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, homoseksualitas diartikan sebagai suatu 

kecenderungan untuk tertarik kepada orang lain yang sejenis.  Sedangkan homoseksual adalah keadaan 

tertarik terhadap orang dari jenis kelamin yang sama.  Homoseks adalah hubungan seks dengan 

pasangan sejenis (misalnya pria dengan pria) (lih. Kamus Besar Bahasa Indonesia (4 Vols.; Jakarta: 

Gramedia, 2008) 4. 506.  Jefferson Davis mendefinisikan, “A homosexual understood as one who in 

adult life is motivated by a definite preferential erotic attraction to members of the same sex and who 

usually (but not necessarily) engages in overt sexual relation with them” (lih.  John J. Davis, 

Evangelical Ethics: Issues Facing the Church Today [2nd ed.; Philipsburg: P& R, 1993] 95-96). 
6Ibid.  27. 
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Center antara tahun 1970 dan 1990, jumlah pria yang melakukan homoseksual 

sebanyak 6 persen dan sepanjang tahun sebelumnya 1,8 persen, bahkan 

kecenderungan masyarakat yang mengadopsi gaya hidup homoseksualitas antara 0,6 

dan 0,7 persen.7  Selain itu, pada 1986, sebuah survei memaparkan bahwa terdapat 

2544 klien homoseksual yang tercatat sebagai anggota American Psychological 

Association (APA).8  Penelitian lain menunjukkan jumlah wanita Amerika yang 

menjadi homoseksual melonjak 15 kali lipat selama dari tahun 1988 hingga 1998 dan 

jumlah pria Amerika yang menjadi homoseksual menjadi 2 kali lipat dalam kurun 

waktu yang sama.9 

Eksistensi kaum homoseksual semakin mencuat ke permukaan sejak 

berdirinya Museum Nasional Sex10 pada Sabtu, 27 September 2002 di New York,11 

sampai dengan dilegalkannya pernikahan homoseksual di 50 negara bagian pada 26 

Juni 2015.12  Pasangan-pasangan homoseksual berbondong-bondong mengesahkan 

pernikahannya setelah mendapat perlindungan dari konstitusi.  Pasangan-pasangan 

homoseksual bahkan dengan bangga memproklamasikan hubungan mereka dengan 

mengadakan parade.13  Citra positif kaum homoseksual di media dan faktor lemahnya 

pengawasan secara hukum dan ekonomi turut memudahkan perkembangan perilaku 

                                                           
7John Stott, Our Social & Sexual Revolution: Major Issues for a New Century (Grand Rapids: 

Baker, 1999) 190. 
8L. Garnets, K. A. Hancook, S. D. Cocharn, J. Goodchilds, dan L. A. Peolau, “Issues in 

Psychoteraphy with Lesbian and Gay Men,” American Psychologist 46 (1991) 964-972, dikutip dalam 

Ekman P. V. Tam, M.A, “Ethical Issues in Counseling with Gay and Lesbian: Conversion Therapy and 

Confidentiality Limits,” The Journal of Pastoral Care 51 (Spring 1997) 13. 
9Comiskey, Kekuatan dalam Kelemahan 67. 
10Tujuan didirikannya museum ini untuk memperkenalkan pelacuran, pertunjukan erotis, 

pornografi, serta perilaku homoseksual kepada masyarakat.  “Sex Museum Says It’s Here to Educate,” 

www.nytimes.com/2002/09/19/arts/sex-museum-says-it-is-here-to-educate.html (diakses pada 28 

Agustus 2015). 
11Daniel R. Heimbach, True Sexual Morality: Recovering Biblical Standards for a Culture in 

Crisis (Illinois: Crossway, 2004) 19. 
12“Christians React to the Legalization of Same Sex Mariage: Finding 9 Key,” 

https://www.barna.org/ barna-update/culture/723-christians-react-to-the-legalization-of-same-sex-

marriage-9-key-findings#.VdLy2PnipNU (diakses pada 19 Agustus 2015). 
13“Nyaris Bugil, Aming Ikut Parade Gay di New York,” http://seleb.tempo.co/read/news/ 

2015/07/02/219680272/nyaris-bugil-aming-ikut-parade-gay-di-new-york (diakses pada 22 Agustus 

2015). 

http://www.nytimes.com/2002/09/19/arts/sex-museum-says-it-is-here-to-educate.html
https://www.barna.org/%20barna-update/culture/723-christians-react-to-the-legalization-of-same-sex-marriage-9-key-findings#.VdLy2PnipNU
https://www.barna.org/%20barna-update/culture/723-christians-react-to-the-legalization-of-same-sex-marriage-9-key-findings#.VdLy2PnipNU
http://seleb.tempo.co/read/news/%202015/07/02/219680272/nyaris-bugil-aming-ikut-parade-gay-di-new-
http://seleb.tempo.co/read/news/%202015/07/02/219680272/nyaris-bugil-aming-ikut-parade-gay-di-new-
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homoseksual dalam masyarakat.  Akibatnya, perilaku homoseksual dianggap sebagai 

gaya hidup masa kini sehingga semakin banyak remaja dan orang dewasa yang 

bereksperimen dengan homoseksualitas dan biseksualitas.14   

Keberadaan perilaku homoseksual yang marak menjadi isu di dunia Barat juga 

memberikan pengaruh bagi Indonesia.  Data statistik menunjukkan bahwa delapan 

hingga sepuluh juta populasi pria di Indonesia pernah terlibat pengalaman 

homoseksual.15  Perubahan zaman seakan memberikan ruang yang lebih luas terhadap 

keberadaan kaum homoseksual sehingga keberadaan mereka tidak dapat dipungkiri 

lagi.  Mereka semakin bebas mengekspresikan keberadaannya bahkan eksistensi 

mereka semakin diterima di berbagai dunia kerja terutama dunia hiburan.16  Para 

pelaku homoseksual di Indonesia juga mulai marak mengekspresikan keberadaannya 

melalui beragam situs dan aplikasi khusus kaum homoseksual.17  Mereka mendapat 

dukungan dari masyarakat yang prohomoseksual atau yang menganggap perilaku 

homoseksual sebagai perilaku yang normal.18  Toleransi terhadap perilaku dan 

pernikahan homoseksual ini menjadi hal yang berbahaya bagi masyarakat Indonesia 

yang memiliki kecenderungan menyerap segala produk globalisasi dengan cepat tanpa 

filter yang memadai.19 

Fenomena ini bukan hanya memengaruhi masyarakat, gereja pun tidak luput 

dari pengaruh pergerakan homoseksual ini.  Beberapa gereja di Amerika dan Eropa 

                                                           
14Comiskey, Kekuatan dalam Kelemahan 67.   
15Budi Prasetya Santosa, “Aplikasi Terapi Kelompok Homoseksual dengan Pendekatan 

Behavior,” Semi Jurnal Reform Injili 3/1 (Maret 2005) 25. 
16“Gay di Indonesia Semakin Terbuka Menunjukkan Keberadaan Mereka,” 

http://www.merdeka.com/peristiwa/gay-di-Indonesia-semakin-terbuka-menunjukkan-keberadaan-

mereka.html (diakses pada 23 Agustus 2015). 
17“Ini Dia Aplikasi Khusus Kaum Gay di Android,” http://www.tribunnews.com/iptek 

/2013/12/01/ini-dia-aplikasi-khusus-kaum-gay-di-android (diakses pada 31 Agustus 2015).  Lih. juga 

“LGBT Indonesia,” http://lgbtindonesia.org/main/?p=21 (diakses pada 25 Agustus 2015). 
18Lih. “Benturan Tafsir Konservatif dan Tafsir Liberal Atas Teks-teks Homoseksualitas dalam 

Alkitab,” http:// ioanesrakhmat.blogspotcom/2012/01/benturan-tafsir-konservatif-dan tafsir.html 

(diakses pada 31 Agustus 2015). 
19Santoso, “Aplikasi Terapi Kelompok” 25. 

http://www.merdeka.com/peristiwa/gay-di-Indonesia-semakin-terbuka-menunjukkan-keberadaan-mereka.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/gay-di-Indonesia-semakin-terbuka-menunjukkan-keberadaan-mereka.html
http://www.tribunnews.com/iptek%20/2013/12/01/ini-dia-aplikasi-khusus-kaum-gay-di-android
http://www.tribunnews.com/iptek%20/2013/12/01/ini-dia-aplikasi-khusus-kaum-gay-di-android
http://lgbtindonesia.org/main/?p=21
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seperti United Presbyterian Church, pada sidang bulan Mei 1978 secara resmi 

menyetujui praktik homoseksual di dalam gereja, “The majority report suggest that 

same-sex love can be good and within the plan of God and, therefore, it would be 

proper for presbyteries to ordain allowed practicing homosexuals.”20  Mereka 

menjadikan perilaku homoseksual sebagai perilaku alternatif yang dapat diterima.21  

Beberapa pelayan dan hamba Tuhan dengan pasangan sejenisnya juga mulai berani 

dan bangga memberitakan statusnya sebagai homoseksual.22  Selain itu, gereja 

denominasi khusus bagi para kaum homoseksual disinyalir mulai berdiri bukan hanya 

di negara Barat saja tetapi juga di Asia Tenggara.23  

Permasalahan homoseksual dalam gereja bukanlah hal baru.  Pada 1968, Troy 

Perry seorang pengkhotbah dari Gereja Pentakosta mulai berkhotbah tentang 

keterbukaan terhadap perilaku homoseksual.  Bahkan, dia mendirikan denominasi 

MCC (Metropolitan Community Church) sebagai sebuah perkumpulan untuk para 

gay.  Perry menyatakan: 

God loves everyone, including homosexuals; God made man in His own 

image; He made homosexuals; Therefore, homosexuality is a ‘gift of God’; 

God accepts me (Troy Perry) and my homosexuality as good; God wants me 

to start a church for homosexuals.24   

 

Pada 1968, pemikirannya membangkitkan banyak pemimpin dan teolog yang 

memiliki pemahaman yang sama.  Para teolog ini mengubah penafsiran tentang 

                                                           
20Jerry Kirk, The Homosexual Crisis in the Mainline Church: A Presbyterian Minister Speaks 

Out (Nashville: Thomas Nelson, 1970) 22.   
21Menurut Douglas J. Moo, kebudayaan memengaruhi pengertian masyarakat tentang 

homoseksual.  Hal yang dilarang pada masa lalu, diterima masa kini dan dianggap sebagai gaya hidup 

alternatif (Douglas J. Moo, Romans [NIVAC; Grand Rapids: Zondervan, 2000] 65). 
22“Dukung Gay, Posisi Gereja Hillsong Dipertanyakan,” http://www.timeofgod.net/dukung-

gay-hillsong-dipertanyakan (diakses pada 22 Agusuts 2015).  Lih. juga “Lima Pendeta Gay Nikahi 

Pasangannya,” http://www.suarakita.org/2013/10/lima-pendeta-gay-nikahi-pasangannya/ (diakses pada 

23 Agustus 2015). 
23“Menjijikkan! Ada Gereja Khusus Homoseks di Malaysia,” http://www.voa-islam.com/ 

read/christology/2012/02/21/17834/menjijikkan-ada-gereja-khusus-homoseks-di-Malaysia/;#sthash. 

69ARQOV4.dpbs (diakses pada 31 Agustus 2015); Widyabuana Slay, “Gereja Pertama untuk Gay di 

Malaysia Dipenuhi Jemaat,” http://www. Tribunnews.com/international/2010/09/03/gereja-pertama-di-

Malaysia-dipenuhi-jemaat (diakses pada 31 Agustus 2015). 
24Kirk, The Homosexual Crisis 14-15. 

http://www.timeofgod.net/dukung-gay-hillsong-dipertanyakan
http://www.timeofgod.net/dukung-gay-hillsong-dipertanyakan
http://www.suarakita.org/2013/10/lima-pendeta-gay-nikahi-pasangannya/
http://www.voa-islam.com/%20read/christology/2012/02/21/17834/menjijikkan-ada-gereja-khusus-homoseks-di-Malaysia/;#sthash. 69ARQOV4.dpbs
http://www.voa-islam.com/%20read/christology/2012/02/21/17834/menjijikkan-ada-gereja-khusus-homoseks-di-Malaysia/;#sthash. 69ARQOV4.dpbs
http://www.voa-islam.com/%20read/christology/2012/02/21/17834/menjijikkan-ada-gereja-khusus-homoseks-di-Malaysia/;#sthash. 69ARQOV4.dpbs
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homoseksual yang dianggap salah dalam Alkitab, sejarah teologi, pandangan 

seksualitas, dan moralitas wanita dan pria.25   

Kaum homoseksual dan pendukung homoseksual berusaha memberikan 

beragam argumentasi untuk membenarkan hubungan sesama jenis, seperti “Alkitab 

tidak berbicara mengenai perilaku homoseksual seperti yang dipergumulkan 

masyarakat zaman sekarang, homoseksual yang dibicarakan Alkitab adalah 

homoseksual konteks paksaan, sedangkan homoseksual masa kini adalah karena 

natur.”26   Seorang pendeta homoseksual mengajarkan kepada jemaatnya bahwa:  

There are no prohibitions in the Bible against same-gender behavior. How 

could there be, in light of the Bible’s supreme concern for love? No 

relationship could be wrong when love prevails.  The man-boy sexual 

behavior is endemic to culture.  It always has been an acceptable aspect of 

sexuality, especially homosexuality.  The Bible reflects the Greek and Roman 

culture of the day.  The Bible accepts pedophilia as the natural, normal 

behavior of men and boys with each other.  They are doing the natural, 

normal behavior of men and boys with each other.  They are doing the natural 

thing.  Only when a person violates what is natural is sin involved, according 

to Roman 1.27  

 

Menurutnya, Alkitab tidak melarang perilaku homoseksual.  Perilaku homoseksual 

malah dianggap sesuatu yang natural.  Bahkan, konsep kasih dalam Alkitab tidak akan 

melarang kasih homoseksual. 

Beberapa praktisi etika bahkan memaparkan bahwa orientasi homoseksual 

bukanlah dosa, Alkitab tidak menyalahkan perbuatan tersebut, perilaku homoseksual 

tidak salah.  Mereka juga menyatakan perilaku homoseksual sebagai perilaku yang 

alami.  Bahkan praktik ini sudah ada sejak budaya kuno seperti “pederasty”28 dalam 

budaya Yunani.29    

                                                           
25Ibid. 
26Chandra Gunawan, “Dapatkah Perilaku Homoseksual Diterima? Penilaian Etis Teologis 

Berdasarkan Etika Paulus,” Jurnal Amanat Agung 8 (Juni 2012) 100, 110.  
27James B. De Young, Contemporary Claims Examined Homosexuality in Light of the Bible 

and Other Ancient Literature and Law (Grand Rapids: Kregel, 2000) 140-141. 
28Tindakan penyimpangan seksual, di mana seorang laki-laki muda memiliki hubungan 

dengan pria dewasa/tua.  Laki-laki muda tersebut bukan hanya mendapat pendidikan tetapi juga 
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Dengan mengatasnamakan hak asasi manusia, kaum homoseksual terus 

memperjuangkan bahkan memaksa pembenaran dan penerimaan perilaku 

homoseksual dalam gereja.  Kaum homoseksual liberal bahkan menuntut untuk tidak 

adanya pemisahan antara pelaku homoseksual dengan tindakan mereka.  Mereka 

menyatakan: 

Don’t talk to us about accepting us as persons but not accepting our 

homosexuality as good.  We can’t live with that any longer.  We’ve already 

suffered more than you can ever realize.  If you will not accept our 

homosexuality, then you are the enemy.30 

 

Bahkan mereka berusaha untuk menunjukkan pada dunia bahwa:  

My gayness is good.  My homosexuality is not sinful—it’s okay.  God made 

me this way.  God accepts my sexuality and my life style as good.  It’s natural 

to me; therefore the time has come for you to accept me as I am, and join 

with me in saying that gayness is good.31 

 

Pengaruh pemahaman homoseksual berdampak bagi gereja, khususnya jemaat 

yang tidak diperlengkapi dengan pengetahuan Alkitab yang cukup.  Orang-orang 

seperti ini mudah terombang-ambing dengan euforia etis homoseksual yang menjadi 

bahan perdebatan dan perbincangan hangat masa kini.  Mereka bahkan dapat 

menganggap penolakan pernikahan sejenis dan keberadaan perilaku homoseksual 

yang dilakukan beberapa gereja masa kini merupakan tindakan yang kejam.  Gereja 

dianggap tidak dapat menerapkan kasih dan hanya dapat memberikan kritikan pedas 

berupa penghakiman kepada kaum homoseksual tersebut.  Hal ini dapat menjadi salah 

satu alasan bagi generasi muda yang telah dipengaruhi paham liberal untuk tidak mau 

                                                                                                                                                                      
pemuasan seksual dari pria dewasa/tua (lih. Robin Scroggs, The New Testament and Homosexuality 

[Philadelphia: Fortress, 1984] 29). 
29Stanley J. Grenz, Sexual Ethics: An Evangelical Perspective (Louisville: Westminster, 1990) 

228. 
30Kirk, The Homosexual Crisis 16-17.  
31Ibid 14.  
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datang ke gereja.32  Ironi ini telah mendapat sorotan dari Carl F. Henry sejak dahulu.  

Dia menyatakan bahwa:    

A half generation ago, the pagans were still largely threatening at the gates of 

Western culture; now the barbarians are plunging into the mainstream.  As 

they seek to reverse the inherited intellectual and moral heritage of the Bible, 

the Christian world-live view and the secular world-life view engage as never 

in rival conflict for the mind, the conscience, the will, the spirit, the very 

selfhood of contemporary man.  Not since the apostolic age has the Christian 

vanguard faced so formidable a foe in its claims for the created rationality 

and morality of mankind.33  

 

Dengan kondisi seperti ini, bukan hanya para pelaku pernikahan sejenis atau 

orang-orang yang memiliki kecenderungan homoseksual saja yang terhilang, generasi 

muda dan jemaat yang tidak dibekali dengan dasar Alkitab yang cukup juga akan ikut 

hilang terbawa arus zaman.  Gereja harus mengembalikan dan mengarahkan dasar 

moral kerohanian jemaat dan generasi masa kini pada otoritas Alkitab.  Karena itu, 

sangat penting bagi rohaniwan, pemimpin gereja, dan jemaat untuk memiliki 

pemahaman etis teologis yang benar tentang isu homoseksual agar mereka tidak 

mudah terdistorsi oleh paham homoseksual masa kini, bahkan dapat menjangkau dan 

menyelamatkan generasi masa kini serta kaum homoseksual yang terhilang dari 

gereja. 

 

 

 

 

 

                                                           
32“What Millenials Want When They Visit Church,” https://www.barna.org/barna-

update/millennials/711-what-millennials-want-when-they-visit-church (diakses pada 20 Agustus 2012). 
33Carl F. Henry, Twilight of a Great Civilization (Westchester: Crossway, 1988) 27, dikutip 

dalam Heimbach, True Sexual Morality 49-50. 

https://www.barna.org/barna-update/millennials/711-what-millennials-want-when-they-visit-church
https://www.barna.org/barna-update/millennials/711-what-millennials-want-when-they-visit-church
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RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN 

Penelitian ini dilakukan atas dasar pertimbangan dan pergumulan yang telah 

dipaparkan sebelumnya.  Berkaitan dengan ini, penulis memandang penting untuk 

membahas lebih dalam tentang permasalahan homoseksual dari kacamata Alkitab, 

khususnya dari etika Paulus.  Dari sekian banyak etika Paulus tentang homoseksual 

dalam PB, penulis hanya akan memfokuskan pembahasan pada Roma 1:26-27 dan     

1 Korintus 6:9-10.  Alasan dipilihnya dua perikop ini karena keduanya merupakan 

perikop yang paling jelas memaparkan tentang homoseksual dalam PB dan paling 

dekat dengan konteks masa kini.  Selain itu kedua perikop ini juga sering menjadi 

bahan perdebatan kaum pendukung homoseksual.34   

Permasalahan yang sering menjadi sorotan kaum pendukung homoseksual 

dalam Roma 1:26-27 adalah pengertian natur atau fusiko,j.  Para pendukung 

homoseksual menafsirkan bagian ini sebagai dukungan terhadap praktik homoseksual.  

Menurut mereka, teks tersebut menekankan perilaku homoseksual sebagai hal yang 

wajar dan tidak bertentangan dengan natur penciptaan.  Teks ini dianggap 

mengharuskan setiap orang bertindak berdasarkan naturnya sendiri, baik 

heteroseksual maupun homoseksual.  Teks tersebut juga dianggap menentang orang 

yang mempraktikkan heteroseksual kepada mereka yang terlahir sebagai homoseksual 

dan sebaliknya.  Mereka juga menyatakan bahwa perilaku homoseksual yang tercatat 

dalam Roma 1:26-27 merupakan akibat dosa penyembahan berhala, bukan dosa 

tersendiri.  Selain itu, perilaku homoseksual yang dipengaruhi oleh kebudayaan 

                                                           
34Norman L.Geisler, Etika Kristen (2nd rev. ed.; terj. Ina Elia; Malang: SAAT, 2015) 338. 
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Yunani pada masa itu dianggap tidak relevan dengan permasalahan homoseksual 

masa kini.35 

Para pendukung homoseksual juga menyatakan bahwa 1 Korintus 6:9-10 

hanya membicarakan tentang pelanggaran-pelanggaran yang menentang kaum 

homoseksual yang berdosa, bukan menentang homoseksualitas.36  Mereka 

menyatakan bahwa kata malako,j dan avrsenokoi,thj dalam bagian ini tidak 

berhubungan langsung dengan homoseksualitas, lesbian, atau tindakan pederasty.  

Selain itu, kata ini juga dianggap hanya mencerminkan ketidakkudusan Yahudi dalam 

menjalankan agamanya, bagian ini tidak dapat dihubungkan dengan dunia masa 

kini.37   

Untuk mengarahkan studi ini dengan baik dan menetapkan kesimpulan-

kesimpulan yang tepat, studi ini akan merumuskan masalah melalui beberapa 

pertanyaan dan tujuan-tujuan yang langsung ingin dicapai.  Pertama, pembahasan 

etika Paulus tentang homoseksual tidak dapat dipisahkan dari perkembangan 

homoseksual dalam konteks Alkitab dan masa kini, seperti: bagaimana perkembangan 

keberadaan praktik, perilaku, serta larangan homoseksual mulai dari masa Timur 

Dekat Kuno, Greco-Roman, dan modern?  Bahasan ini pada akhirnya akan menjadi 

dasar untuk melihat latar belakang perkembangan perilaku homoseksual terutama 

pada masa Paulus yang juga berpengaruh terhadap perkembangan perilaku 

homoseksual masa kini.  

Kedua, pembahasan Paulus juga tidak lepas dari muatan makna yang 

terkandung dalam Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10.  Sehubungan dengan ini, apa 

makna yang terkandung dalam perikop tersebut, yang berkaitan dengan perilaku 

                                                           
35Perdebatan tentang Roma 1:25-26 dapat dilihat dalam De Young, Contemporary Claims 

Examined Homosexuality 142-146. 
36Geisler, Etika Kristen 338. 
37De Young, Contemporary Claims Examined Homosexuality 182-184. 
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homoseksual?  Tujuan dari pertanyaan ini untuk mendapatkan pemahaman tentang 

perilaku homoseksual menurut teologi dan etika Paulus melalui metode eksposisi.  

Bagian ini akan menjadi landasan dalam menyikapi berbagai pandangan yang 

dihadirkan oleh pendukung homoseksualitas.  

Ketiga, bagaimana tinjauan etis teologis terhadap perilaku homoseksual 

berdasarkan etika Paulus dalam Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10?  Tujuan dari 

pertanyaan ini untuk menanggapi berbagai pandangan yang muncul berkenaan dengan 

perilaku homoseksual dan Alkitab.  Selain itu, pemahaman ini dapat menjadi landasan 

untuk memberikan pengajaran dalam menanggapi isu perilaku homoseksual 

berdasarkan Alkitab.  

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat merumuskan pemahaman etis 

teologis yang tepat untuk memperlengkapi hamba Tuhan, pemimpin gereja, dan 

jemaat agar dapat memahami isu homoseksual dari sudut pandang yang benar 

sehingga hamba Tuhan, pemimpin gereja, dan jemaat tidak mudah terdistorsi dengan 

paham homoseksual yang menyimpang di masa kini.  Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi landasan pelayanan bagi orang-orang yang memiliki 

kecenderungan homoseksual maupun para pelaku homoseksual. 

 

BATASAN MASALAH 

Dalam penelitian ini, penulis tidak akan membahas seluruh tulisan Paulus 

yang berhubungan dengan perilaku homoseksual.  Penulis membatasi hanya pada 

membahas dan meninjau pandangan etis teologis terhadap perilaku homoseksual 

berdasarkan etika Paulus dalam Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10.  Penelitian akan 

difokuskan untuk mencari makna kata, melihat konteks sejarah etika Paulus terhadap 
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perilaku homoseksual, dan pembahasan beberapa isu yang berkaitan dengan isu 

homoseksual.  

 

METODOLOGI PENELITIAN DAN SISTEMATIKA PENULISAN 

 Metode penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kepustakaan, sebuah penelitian di mana semua bahan yang berkenaan 

dengan isu homoseksual dalam Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10 dalam diskusi 

diambil dari literatur, sumber internet, dan jurnal yang tersedia di perpustakaan.   

Bab I akan bersifat deskriptif untuk memaparkan permasalahan yang ada.  Begitu juga 

dengan Bab II, penulis akan menggunakan metode deskriptif untuk memaparkan 

perkembangan dalam konteks Alkitab dan masa kini.  Dalam hal ini, penulis akan 

memaparkan perkembangan homoseksual dari masa Timur Dekat Kuno, Greco-

Roman, sampai masa modern.  Pada Bab III, penulis akan menggunakan pendekatan 

eksposisi untuk melihat gambaran umum dan beberapa pengertian kata seputar 

perilaku homoseksual Roma 1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10.  Pada Bab IV, penulis 

akan menggunakan pendekatan evaluatif untuk membahas dan meninjau pandangan 

etis teologis terhadap perilaku homoseksual berdasarkan etika Paulus dalam Roma 

1:26-27 dan 1 Korintus 6:9-10.  Pembahasan akan diakhiri dengan Bab V yang berisi 

kesimpulan, implikasi bagi pemimpin gereja atau hamba Tuhan maupun gereja, serta 

saran bagi peneliti selanjutnya. 
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